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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperolah dan analisis yang dilakukan, maka peneliti

mengumpulkan hasil sebagai berikut:

1.

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan tata rias pengantin di Balai
Latihan Kerja Painan melalui tahapan sosialisasi dan penyadaran dilakukan
melalui proses perencanaan program berbasis kebutuhan masyarkat,
pembagian peran internal, pemilihan instruktur, serta penyebarluasan
informasi kepada masyarakat luas melalui pemanfaatan media sosial sebagai
penyebarluasan informasi kepada masyarakat terutama perempuan. Selain
itu tahapan penyadaran dilakukan melalui Training Need Analysis (TNA),
pengenalan potensi peserta, dan melibatkan masyarakat pada identifikasi
masalah, namun juga ditetapkan adanya tujuan sosial yang lebih luas dalam
meningkatkan kesetaraan gender dalam memberdayakan perempuan.

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan tata rias pengantin di Balai
Latihan Kerja di Painan pada tahapan pengorganisasian. Dalam pelatihan
yang berlangsung terbentuk kelompok secara partispasif untuk menanamkan
nilai kolektifitas antar peserta dengan instruktur, serta sesama peserta. Hal
ini mendorong para alumni untuk saling bekerjasama setelah pelaksanaan

pelatihan untuk mencapai kemandirian ekonomi. Namun, pengorganisasian
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lanjutan terhadap alumni belum dilaksanakan secara efektif, formal dan
terstuktur, sehingga potensi yang dimiliki peserta belum ditindak lanjuti
secara kelembagaan oleh BLK Painan.

3. Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan tata rias pengantin di Balai
Latihan Kerja Painan telah sampai pada pelaksanaan kegiatan dan
memberikan dampak baik dalam berbagai aspek. Pelatihan tata rias
pengantin ini meningkatkan wawasan, potensi, keterampilan, melalui
keterlibatan aktif instruktur dalam pemberian teori dan praktik selama proses
pelatihan. Juga meningkatkan rasa percaya diri dan kreativitas melalui
kebebasan dalam merias, hingga mendorong kemandirian alumni setelah
melaksanakan pelatihan. Ketercapaian tahapan pelaksanaan kegiatan
pelatihan ini dapat dilihat dari kemampuan peserta dalam mempraktikkan
keterampilan secara mandiri serta tumbuhnya kepercayaan diri peserta
sebagai indikator terbentuknya kemandirian, yang sejalan dengan tujuan

pemberdayaan dalam teori Mardikanto dan Soebiato (2019).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksankan ini supaya
mampu memberikan manfaat yang baik kepada semua pihak yang memberikan
konribusi selama peneliyian ini. Oleh karena itu peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Kepada BLK Painan, diharapkan terus meningkatkan kualitas program
pelatihan, dan meningkatkan pengorganisasian lanjutan terhadap alumni

pelatihan, seperti pembentukan forum alumni yang lebih formal dan
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berkelanjutan, dan diharapkan terus menyesuaikan program pelatihan
dengan kebutuhan masyarakat yang diberikan semakin relavan dengan
perkembangan industri. Melaksanakan pendampingan lanjutan kepada
alumni agar keterampilan yang diperoleh dapat terus berkembang dan
meningkatkan kemandirian ekomomi masyarakat.

. Kepada Instruktur, diharapkan dapat terus memberikan motivasi,
pendampingan baik saat pelatthan maupun setelah pelatihan, serta
informasi mengenai perkembangan dunia tata rias kepada alumni maupun
peserta, dan dapat memperkuat pengorganisasian maupun peluang kerja
antar alumni melalui jejaring profesi serta kerjasama dalam bidang tata rias
pengantin.

. Kepada alumni pelatihan, diharapkan tetap mengasah keterampilan tata
rias yang telah diperoleh, baik melalui praktik mandiri maupun mengikuti
pelatihan tambahan. Selain itu, kerja sama dan hubungan baik antar alumni
juga diharapkan tetap terjalin untuk saling berbagi peluang kerja dan

pengalaman di bidang tata rias.
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